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Abstract. Drama as an audiovisual literary work not only functions as an entertainment medium, but also as a
means of representation of cultural values that live in society. This study aims to analyze the representation of
Confucian values in the character of Nie Xie Guang in the drama Shine On Me. The research method used is
qualitative descriptive with data collection techniques in the form of documentation and Free Listening (SBLC).
The research data is in the form of dialogues and actions of Nie Xie Guang's characters that reflect Confucian
values, with the main data source of the drama Shine On Me. The analysis was carried out based on the context
of the scene and the concept of Confucian values. The results of the study showed that there were 24 data that

represented the five main values of Confucianism, namely ren (1=), li (#L), yi (X), xiao (%), and zhong (/B). The

value of ren is manifested through care and compassion, li through politeness and respect, yi through actions
based on truth and moral principles, xiao through respect and responsibility towards parents, and zhong through
loyalty and responsibility in carrying out the mandate. These findings confirm that the Confucian values in the
play Shine On Me remain relevant in modern life, particularly in the context of family relationships, social
interactions, and professional life.
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Abstrak. Drama sebagai karya sastra audiovisual tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai
sarana representasi nilai budaya yang hidup dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi
nilai-nilai Konfusianisme pada tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC). Data penelitian berupa dialog dan tindakan tokoh Nie Xie Guang yang mencerminkan nilai-
nilai Konfusianisme, dengan sumber data utama drama Shine On Me. Analisis dilakukan berdasarkan konteks
adegan dan konsep nilai Konfusianisme. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 24 data yang merepresentasikan

lima nilai utama Konfusianisme, yaitu ren (12), li (L), yi (X), xiao (), dan zhong (&8). Nilai ren diwujudkan

melalui kepedulian dan kasih sayang, /i melalui kesantunan dan penghormatan, yi melalui tindakan berdasarkan
kebenaran dan prinsip moral, xiao melalui penghormatan serta tanggung jawab terhadap orang tua, dan zhong
melalui kesetiaan serta tanggung jawab dalam menjalankan amanah. Temuan ini menegaskan bahwa nilai-nilai
Konfusianisme dalam drama Shine On Me tetap relevan dalam kehidupan modern, khususnya dalam konteks
hubungan keluarga, interaksi sosial, dan kehidupan profesional.

Kata kunci: Drama Tiongkok; Nie Xie Guang; Nilai Konfusianisme; Representasi; Shine On Me.

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan industri media dan budaya populer global, drama
Tiongkok mengalami perkembangan yang pesat dan semakin dikenal oleh masyarakat
internasional. Perkembangan tersebut tidak hanya terlihat dari meningkatnya produksi dan
penyebaran drama Tiongkok melalui berbagai platform digital, tetapi juga dari kemampuannya
menghadirkan gambaran kehidupan masyarakat Tiongkok melalui cerita, karakter, dan konflik
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Drama Tiongkok modern tidak hanya berfungsi
sebagai media hiburan, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan budaya, nilai,
dan cara pandang masyarakat Tiongkok kepada penonton. Melalui dialog, tindakan, serta

hubungan antartokoh, drama dapat merepresentasikan berbagai fenomena kehidupan sosial,
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seperti hubungan keluarga, interaksi antarmanusia, tanggung jawab, pekerjaan, dan persoalan
moral. Dengan demikian, perkembangan drama Tiongkok sebagai bagian dari budaya populer
dapat menjadi salah satu ruang untuk mengamati bagaimana nilai-nilai sosial dan budaya
Tiongkok direpresentasikan dalam kehidupan masyarakat modern.

Nilai sosial merupakan salah satu bagian dari sistem nilai yang berkembang dalam
kehidupan masyarakat dan menjadi pedoman dalam menentukan sikap serta perilaku individu
dalam kehidupan bersama. Yang (2019) menjelaskan bahwa Chinese values merupakan
keyakinan dasar mengenai sesuatu yang dianggap baik atau buruk, penting atau tidak penting,
diinginkan atau tidak diinginkan, serta dapat diterima atau tidak dapat diterima yang
berkembang dalam budaya Tiongkok dan menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
Yang (2019) mengelompokkan nilai-nilai Tiongkok ke dalam empat dimensi, yaitu personal
values, social values, altruistic values, dan natural values. Social values berkaitan dengan
kehidupan sosial dan hubungan individu dengan masyarakat. Yang (2019) juga menjelaskan
bahwa perkembangan nilai-nilai Tiongkok dipengaruhi oleh pemikiran para filsuf Tiongkok,
termasuk Konfusianisme yang memiliki pengaruh penting terhadap sistem nilai masyarakat
Tiongkok. Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini nilai sosial Tiongkok dipahami
sebagai nilai yang tercermin dalam perilaku individu ketika membangun hubungan dengan
orang lain, menjalankan tanggung jawab, serta menjaga keharmonisan dalam kehidupan sosial.
Pemahaman tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi nilai-nilai
sosial Tiongkok pada tokoh Nie Xie Guang melalui perspektif Konfusianisme dalam
drama Shine On Me.

Salah satu nilai sosial yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan masyarakat
Tiongkok adalah Konfusianisme. Ajaran yang diperkenalkan oleh Konfusius ini menekankan
pembentukan karakter manusia, etika sosial, serta keharmonisan dalam hubungan
antarmanusia yang terangkum dalam The Analects (i£15). Menurut Yao (2000),
Konfusianisme berfungsi sebagai landasan moral yang mengatur perilaku individu sekaligus
berkontribusi terhadap keteraturan dan keharmonisan sosial dalam masyarakat. Dalam konteks
masyarakat modern, nilai-nilai Konfusianisme juga masih dapat dikaji melalui berbagai bentuk
kehidupan sosial. Lin (2020) menjelaskan bahwa tradisi Konfusianisme terus berinteraksi
dengan perkembangan masyarakat modern sehingga nilai-nilainya tetap relevan dalam
kehidupan kontemporer. Sejalan dengan hal tersebut, Yuan et al. (2023) menunjukkan bahwa
nilai-nilai kebajikan Konfusianisme masih dapat menjadi dasar pertimbangan etis dalam

kehidupan modern, termasuk dalam hubungan sosial dan kehidupan profesional. Halim &
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Truna (2023) menyatakan bahwa Konfusianisme tidak hanya dipahami sebagai warisan
pemikiran klasik, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman etika dalam kehidupan masyarakat.
Ajaran tersebut menempatkan kebajikan moral dan hubungan antarmanusia sebagai bagian
penting dalam membangun kehidupan yang harmonis dan teratur. Dengan demikian, nilai-nilai
Konfusianisme tidak hanya berkaitan dengan pembentukan moral individu, tetapi juga
memiliki fungsi sosial dalam mengarahkan perilaku individu ketika berhubungan dengan
keluarga maupun lingkungan masyarakat.

Dalam ajaran Konfusianisme terdapat beberapa nilai utama yang menjadi dasar
pembentukan moral manusia, yaitu 1= (ren), ¥ (li), X (vi), 2 (xiao), dan & (zhong). 1= (ren)
mengacu pada nilai kemanusiaan, kasih sayang, dan kepedulian terhadap sesama. %L (/i)
berkaitan dengan tata krama, norma sosial, serta kepatutan dalam berperilaku. 3 (yi) merujuk
pada sikap menjunjung kebenaran dan keadilan dalam tindakan. 2 (xiao) menekankan
penghormatan dan bakti kepada orang tua, sedangkan &£ (zhong) berkaitan dengan kesetiaan,
tanggung jawab, dan komitmen dalam menjalankan kewajiban. Rosemont & Ames (1998)
menjelaskan bahwa nilai-nilai tersebut berkaitan dengan pembentukan moral individu dan
hubungan sosial yang harmonis. Luo (2011) secara khusus membahas konsep 3 (yi) dalam
pemikiran Konfusius serta hubungannya dengan 1~ (ren), sedangkan Yuan et al. (2023)
menempatkan 1= (ren), X (yi), dan fL (/i) sebagai bagian penting dari etika kebajikan
Konfusianisme.

Keberadaan nilai-nilai Konfusianisme dalam kehidupan modern dapat ditemukan
melalui berbagai produk budaya populer, salah satunya drama. Sebagai media audiovisual,
drama memiliki kemampuan untuk menampilkan realitas sosial melalui dialog, tindakan, dan
konflik yang dialami para tokohnya. Melalui penyajian tersebut, drama tidak hanya berfungsi
sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat menjadi media representasi nilai budaya. Li &
Witteborn (2012) menunjukkan bahwa Konfusianisme dapat dikaji melalui representasi dalam
drama televisi Tiongkok. Dengan demikian, drama dapat digunakan sebagai salah satu media
untuk melihat bagaimana nilai-nilai Konfusianisme ditampilkan melalui karakter dan narasi.
Salah satu drama Tiongkok yang menarik untuk dikaji adalah Shine On Me. Drama ini
menghadirkan tokoh utama bernama Nie Xie Guang yang digambarkan sebagai sosok mandiri,
bertanggung jawab, dan mampu menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupan keluarga
maupun lingkungan sosialnya. Karakter tersebut menunjukkan bagaimana individu berusaha

mempertahankan prinsip moral di tengah berbagai persoalan kehidupan modern. Melalui tokoh
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Nie Xie Guang, drama ini menampilkan berbagai nilai sosial yang tercermin dalam hubungan
keluarga, interaksi sosial, pengambilan keputusan, tanggung jawab, dan empati.

Penelitian mengenai nilai Konfusianisme dalam karya sastra dan audiovisual Tiongkok
telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Mangesthi et al. (2023) dalam penelitian
mengenai film Looking Up menemukan bahwa nilai 2 (xiao) direpresentasikan secara kuat
melalui hubungan antara orang tua dan anak. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ajaran
Konfusianisme masih memiliki relevansi dalam kehidupan masyarakat modern dan dapat
direpresentasikan melalui media film. Penelitian lain dilakukan oleh Imandika et al. (2022)
yang mengkaji nilai Konfusius pada tokoh Lu Yi dalam drama Under the Power. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai 1= (ren), L (i), dan X (yi) tercermin dalam perilaku
tokoh utama melalui sikap tanggung jawab, kepatuhan terhadap norma sosial, dan komitmen
terhadap keadilan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai Konfusianisme masih
menjadi dasar moral yang direpresentasikan dalam drama Tiongkok kontemporer.

Selanjutnya, Amalia et al. (2022) melalui penelitian terhadap film Kim Ji Young, Born
1982menunjukkan bahwa nilai-nilai Konfusianisme dapat dianalisis melalui pendekatan
semiotika untuk memahami pengaruh nilai budaya tradisional terhadap kehidupan individu
dalam masyarakat modern. Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa sistem nilai tradisional
masih memengaruhi cara berpikir dan perilaku tokoh dalam kehidupan sosial. Hapsari &
Goeyardi (2026) dalam penelitian mengenai drama The First Frost menemukan bahwa
berbagai nilai budaya Tiongkok direpresentasikan melalui hubungan keluarga, interaksi sosial,
dan pandangan hidup para tokohnya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa karya
audiovisual dapat menjadi media yang efektif dalam merepresentasikan nilai-nilai budaya
masyarakat Tiongkok. Sementara itu, penelitian terhadap manhua Mo Hudng Da Gudn
Jia menunjukkan adanya berbagai nilai moral yang tercermin dalam tindakan tokoh utama.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai moral dan budaya masih menjadi unsur penting
dalam karya populer Tiongkok modern.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji nilai Konfusianisme dalam
karya sastra dan audiovisual, kajian yang secara khusus menganalisis kelima nilai utama
Konfusianisme, yaitu 1= (ren), 4L (Ii), X (yi), Z (xiao), dan & (zhong) pada tokoh Nie Xie
Guang dalam drama Shine On Me masih belum ditemukan. Sebagian besar penelitian
sebelumnya berfokus pada nilai tertentu atau menggunakan objek kajian yang berbeda

sehingga belum memberikan gambaran secara utuh mengenai bagaimana kelima nilai
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Konfusianisme tersebut ditampilkan melalui satu tokoh dalam konteks kehidupan sosial
modern Tiongkok.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis kelima nilai utama Konfusianisme, yaitu
1~ (re), % (li), X (yi), F (xiao),dan ! ( zhongs) ecara terpadu pada tokoh Nie Xie Guang
dalam drama Shine On Me. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya
berfokus pada satu atau dua nilai Konfusianisme maupun menggunakan objek penelitian yang
berbeda, penelitian ini mengkaji kelima nilai tersebut secara komprehensif dalam satu tokoh
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih utuh dan menarik mengenai analisis ajaran
Konfusianisme dalam karya audio visual modern. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana
nilai Konfusianisme tersebut dianalisis dalam konteks kehidupan modern. Melalui tokoh Nie
Xie Guang, drama Shine On Me memperlihatkan bahwa nilai Konfusianisme tidak hanya hadir
sebagai warisan budaya tradisional, tetapi juga tetap relevan dalam menghadapi berbagai
dinamika kehidupan kontemporer, seperti hubungan keluarga, interaksi sosial, tanggung jawab
pribadi, serta proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi dan dan relevansi nilai
Konfusianisme dalam masyarakat modern yang direpresentasikan melalui tokoh utama drama
Shine On Me.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai sosial Tiongkok yang dilandasi ajaran
Konfusianisme dalam drama Tiongkok modern. Kajian ini tidak hanya menyoroti nilai moral
dalam karya audiovisual, tetapi juga berupaya menjelaskan bagaimana nilai-nilai tersebut
ditampilkan dan tetap relevan dalam kehidupan masyarakat kontemporer melalui media drama.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian
sastra dan budaya Tiongkok, khususnya dalam melihat keterkaitan antara karya audiovisual,
latar budaya, dan sistem nilai yang melingkupinya. Dengan demikian, penelitian ini dapat
memperkaya pemahaman mengenai keberadaan dan relevansi nilai-nilai Konfusianisme di

tengah perkembangan budaya modern.

2. KAJIAN TEORITIS
Nilai Sosial Tiongkok dalam Representasi Tokoh Drama

Nilai sosial merupakan seperangkat prinsip yang digunakan masyarakat untuk
menentukan perilaku yang dianggap baik, pantas, dan sesuai dengan norma kehidupan

bersama. Dalam konteks masyarakat Tiongkok, nilai sosial memiliki hubungan erat dengan
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tradisi budaya yang menekankan keteraturan hubungan antarmanusia, penghormatan terhadap
keluarga, tanggung jawab sosial, keselarasan, serta kepatuhan terhadap norma yang berlaku
dalam masyarakat. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berkembang dalam kehidupan sosial nyata,
tetapi juga direpresentasikan melalui berbagai produk budaya populer, termasuk drama televisi.
Drama dapat menjadi media yang menggambarkan cara individu menjalankan peran sosial,
membentuk hubungan interpersonal, menghadapi konflik, serta mempertimbangkan
kepentingan pribadi dan kepentingan orang lain dalam lingkungan sosialnya.

Representasi nilai sosial melalui tokoh dapat diamati dari sikap, tindakan, dialog, pola
hubungan, serta keputusan yang dilakukan tokoh selama perkembangan cerita. Tokoh Nie Xie
Guang dalam drama Shine On Me WK (Jiaoydng Si Wo) dapat ditempatkan sebagai objek
kajian untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk nilai sosial Tiongkok yang muncul melalui
karakterisasi dan interaksinya dengan tokoh lain. Analisis tidak hanya memperhatikan perilaku
tokoh secara individual, tetapi juga mempertimbangkan hubungan tokoh dengan keluarga,
lingkungan sosial, pekerjaan, persahabatan, maupun hubungan interpersonal lainnya.
Pendekatan tersebut memungkinkan penelitian menjelaskan bagaimana karakter Nie Xie
Guang merepresentasikan nilai mengenai tanggung jawab, penghormatan, kepedulian,
keharmonisan, pengendalian diri, serta kewajiban sosial dalam kerangka budaya Tiongkok.
Nilai Konfusianisme sebagai Perspektif Analisis

Konfusianisme merupakan salah satu landasan pemikiran penting dalam perkembangan
nilai moral dan sosial masyarakat Tiongkok. Pemikiran Konfusius menempatkan pembentukan
manusia bermoral sebagai dasar terciptanya keteraturan sosial. Hubungan antarmanusia
dipandang harus didasarkan pada kebajikan, kesopanan, penghormatan, keadilan, dan
kesadaran terhadap tanggung jawab masing-masing individu. Beberapa konsep utama yang

dapat digunakan dalam penelitian ini meliputi ren ({Z) yang berkaitan dengan kemanusiaan
dan kasih terhadap sesama, yi (X)) yang menunjuk pada kebenaran atau kepatutan moral, /i (

£L) yang berhubungan dengan kesopanan dan tata perilaku, zhi (%) yang berkaitan dengan
kebijaksanaan, serta xin ({§) yang menekankan kejujuran dan dapat dipercaya. Konfusianisme
juga memberikan perhatian terhadap xiao () atau bakti kepada orang tua dan keluarga sebagai
bagian penting dari pembentukan moral seseorang.

Perspektif nilai Konfusianisme digunakan untuk menginterpretasikan perilaku dan
hubungan sosial tokoh Nie Xie Guang dalam Shine On Me WFH K (Jidoydng Si Wo). Konsep

ren dapat digunakan untuk menelaah bentuk kepedulian dan kemanusiaan tokoh, sedangkan yi
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dapat digunakan untuk menganalisis keputusan yang didasarkan pada pertimbangan moral dan
kebenaran. Konsep /i membantu menjelaskan sikap penghormatan serta kepatutan dalam
hubungan sosial, sementara zAi dapat digunakan untuk melihat kebijaksanaan tokoh dalam
menghadapi persoalan dan xin untuk menilai konsistensi kejujuran maupun kepercayaan dalam
hubungan interpersonal. Konsep xiao dapat digunakan apabila narasi memperlihatkan
hubungan tokoh dengan orang tua atau keluarganya. Kerangka tersebut menjadikan nilai
Konfusianisme sebagai dasar teoretis untuk mengklasifikasikan sekaligus menafsirkan nilai

sosial Tiongkok yang direpresentasikan melalui tokoh Nie Xie Guang secara sistematis.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian berfokus pada pemahaman dan penafsiran terhadap
makna yang terkandung dalam dialog, perilaku, tindakan, serta interaksi sosial tokoh Nie Xie
Guang dalam drama Shine On Me. Menurut Sugiyono (2013), penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme dan digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah (natural setting), dengan peneliti sebagai instrumen kunci.
Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai teknik secara triangulasi, sedangkan analisis
data dilakukan secara induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan pada pemahaman makna dan interpretasi terhadap
fenomena secara mendalam daripada generalisasi.

Sumber data merupakan segala sesuatu yang menjadi tempat diperolehnya data
penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data berupa drama Tiongkok Shine On Me dengan
fokus kajian pada tokoh utama, yaitu Nie Xie Guang. Drama tersebut dipilih karena
menampilkan berbagai peristiwa, konflik, serta interaksi sosial yang memungkinkan
ditemukan representasi nilai-nilai Konfusianisme dalam kehidupan masyarakat modern. Tokoh
Nie Xie Guang memiliki berbagai hubungan dengan keluarga, teman, dan lingkungan sosialnya
sehingga memungkinkan peneliti mengidentifikasi bentuk-bentuk nilai sosial Tionghoa yang
berkaitan dengan perspektif Konfusianisme.

Data penelitian berupa dialog, tuturan, sikap, perilaku, tindakan, serta interaksi sosial
yang ditunjukkan oleh tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Data diperoleh dengan
menyimak setiap episode secara berulang dan mencatat bagian-bagian yang relevan dengan
fokus penelitian. Data yang dikumpulkan kemudian difokuskan pada lima nilai utama

Konfusianisme, yaitu 1~ (rén) yang berkaitan dengan kemanusiaan dan kasih sayang, L (Ii)



Nilai Sosial Tiongkok Tokoh Nie Xie Guang dalam Drama Shine on Me ZFfH1 % (Jidoyang Si W) Perspektif
Nilai Konfusianisme

yang berkaitan dengan tata krama dan kesopanan, X (yi) yang berkaitan dengan kebenaran
dan keadilan, % (xido0) yang berkaitan dengan penghormatan dan bakti kepada orang tua, serta
8 (zhong) yang berkaitan dengan kesetiaan dan tanggung jawab. Data yang telah diperoleh
selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori nilai Konfusianisme dan dianalisis secara
deskriptif. Pengklasifikasian dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk nilai
Konfusianisme yang direpresentasikan melalui karakter Nie Xie Guang. Selanjutnya, setiap
data dianalisis berdasarkan konteks adegan, dialog atau tindakan tokoh, serta konsep nilai
Konfusianisme yang digunakan dalam penelitian. Tahapan tersebut dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai bentuk representasi dan relevansi nilai-nilai Konfusianisme
dalam kehidupan modern yang digambarkan melalui drama Shine On Me.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode Simak Bebas Libat Cakap
(SBLC) dan dokumentasi. Menurut Mahsun (2017:352), metode Simak Bebas Libat Cakap
(SBLC) merupakan metode penyimakan yang dilakukan oleh peneliti tanpa terlibat langsung
dalam penggunaan bahasa yang diamati. Metode tersebut digunakan karena data penelitian
diperoleh dari dialog, tindakan, sikap, serta interaksi sosial tokoh dalam drama Shine On Me.
Melalui metode SBLC, peneliti menyimak dan mengamati setiap adegan yang berkaitan
dengan nilai-nilai Konfusianisme yang ditampilkan oleh tokoh utama.

Selain metode SBLC, penelitian ini menggunakan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data. Nilamsari (2014) menyatakan bahwa studi dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun dan menganalisis berbagai dokumen,
baik berupa dokumen tertulis, gambar, hasil karya, maupun dokumen elektronik. Dalam
penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dialog, subtitle, tangkapan layar
adegan, tindakan tokoh, serta konteks peristiwa yang menunjukkan nilai 1= (rén), L (1), X
(yi), # (xid0), dan & (zhong). Proses pengumpulan data dilakukan dengan menonton seluruh
episode drama Shine On Me secara berulang untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai alur cerita, perkembangan karakter, dan konteks setiap peristiwa. Selama
proses tersebut, peneliti memusatkan perhatian pada tokoh Nie Xie Guang. Data yang diperoleh
kemudian dicatat, diklasifikasikan, dan didokumentasikan secara sistematis berdasarkan
episode, waktu adegan, kutipan dialog, konteks peristiwa, serta kategori nilai Konfusianisme.

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis kualitatif. Mahsun (2017:370)
menjelaskan  bahwa analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan dan
mengklasifikasikan data sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, Mahsun (2017:372)

menjelaskan bahwa analisis data dilakukan melalui proses membandingkan, mengelompokkan,
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menyamakan, serta membedakan data untuk memperoleh pemahaman yang sesuai dengan
fokus penelitian. Berdasarkan konsep tersebut, analisis data dalam penelitian ini dilakukan
melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti mengidentifikasi dialog, tindakan, sikap, dan
interaksi sosial tokoh Nie Xie Guang yang menunjukkan nilai-nilai Konfusianisme. Kedua,
data yang telah diidentifikasi dikelompokkan berdasarkan lima kategori nilai, yaitu 1~ (rén),
AL 1), X (yi), # (xido), dan & (zhong). Ketiga, data yang telah diklasifikasikan
diinterpretasikan berdasarkan teori Konfusianisme dengan mempertimbangkan konteks setiap
adegan. Keempat, hasil interpretasi dideskripsikan untuk menjelaskan bentuk representasi
masing-masing nilai pada tokoh Nie Xie Guang. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik
kesimpulan berdasarkan hasil analisis mengenai representasi nilai-nilai Konfusianisme pada
tokoh utama dalam drama Shine On Meserta relevansinya dalam kehidupan masyarakat

modern.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi 24 data yang memuat nilai-nilai Konfusianisme pada
tokoh utama Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Data penelitian diperoleh melalui
teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) yang dilanjutkan dengan teknik catat terhadap dialog
tokoh Nie Xie Guang, kemudian dialnjutkan dengan menganalisis lima nilai Konfusianisme,
yaitu 1= (ren), 1L(li), X (vi), 2 (xiao), dan & (zhong).

Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap nilai Konfusianisme memiliki frekuensi
kemunculan yang berbeda. Rincian jumlah data pada masing-masing nilai dapat dilihat pada
Tabel.

Tabel 1. Data Nilai Konfusianisme pada Tokoh Nie Xie Guang.

No Nilai Kounfusianisme Jumlah Data
1 1~ (ren) 4
2 AL (1) 1
3 X (yi) 8
4 Z# (xiao) 6
5 & (zhong) 5
Total 24

Berdasarkan hasil temuan di atas, nilai X (yi) merupakan nilai yang paling sering

muncul, yaitu sebanyak 8 data. Temuan ini menunjukkan bahwa karakter Nie Xie Guang lebih

banyak digambarkan sebagai pribadi yang menjunjung tinggi prinsip kebenaran, keadilan, serta



Nilai Sosial Tiongkok Tokoh Nie Xie Guang dalam Drama Shine on Me ZFfH1 % (Jidoyang Si W) Perspektif
Nilai Konfusianisme

tanggung jawab dalam menghadapi berbagai masalah. Selanjutnya, nilai 2 (xiao) ditemukan
sebanyak 6 data, yang memperlihatkan sikap hormat, bakti, dan kepedulian tokoh terhadap
orang tua maupun keluarganya. Nilai ‘£ (zhong) muncul dalam 5 data dan tercermin melalui
sikap loyal, bertanggung jawab, serta memiliki dedikasi terhadap pekerjaan dan orang-orang
di sekitarnya. Sementara itu, nilai 1~ (ren) ditemukan sebanyak 4 data yang menunjukkan
karakter Nie Xie Guang sebagai pribadi yang memiliki rasa empati, kepedulian, dan kemauan
untuk membantu sesama. Di sisi lain, nilai fL (/i) hanya ditemukan dalam 1 data, schingga
menjadi nilai dengan frekuensi kemunculan paling sedikit. Meskipun demikian, data tersebut
tetap memperlihatkan penerapan sikap sopan santun dan penghormatan terhadap orang lain
dalam interaksi sosial.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Nie Xie Guang
merepresentasikan kelima nilai Konfusianisme dalam berbagai aspek kehidupan, baik di
lingkungan keluarga, tempat kerja, maupun dalam hubungan sosial. Perbedaan frekuensi
kemunculan setiap nilai mengindikasikan bahwa karakter tokoh lebih dominan ditampilkan
melalui tindakan yang berkaitan dengan prinsip moral, tanggung jawab, dan hubungan
kekeluargaan. Pembahasan mengenai bentuk representasi masing-masing nilai Konfusianisme
akan diuraikan secara lebih rinci pada bagian berikutnya.

Nilai = (Ren)

Nilai 1= (ren) merupakan salah satu kebajikan utama dalam ajaran Konfusianisme yang
menekankan sikap kemanusiaan melalui kasih sayang, kepedulian, empati, penghormatan,
serta kesediaan membantu sesama secara tulus. Rosemont & Ames (1998) menjelaskan bahwa
{~. (ren) berkaitan dengan pembentukan moral individu dan hubungan sosial yang harmonis.
Bell & Seong (2020) menambahkan bahwa implementasi 1~ (ren) dapat tercermin melalui
perilaku yang mengedepankan kepentingan bersama, membantu sesama tanpa mengharapkan
imbalan, serta membangun hubungan sosial yang dilandasi rasa saling menghormati dan
kepedulian. Sejalan dengan pandangan tersebut, Yuan (2020) menjelaskan bahwa 1~ (ren)
merupakan salah satu kebajikan utama dalam etika Konfusianisme yang berkaitan dengan
pembentukan karakter moral dan hubungan yang baik dengan orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan empat data yang merepresentasikan nilai 1=
(ren) pada tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Dalam artikel ini, hanya disajikan
satu data yang paling representatif untuk menggambarkan implementasi nilai 1~ (ren). Data

tersebut menunjukkan sikap kepedulian dan empati tokoh terhadap makhluk hidup di
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lingkungan sekitarnya. Analisis dilakukan berdasarkan dialog, konteks peristiwa, serta konsep

{~. (ren) dalam ajaran Konfusianisme.

Gambar 1.Menunjukka 1e Xie ng mempl:rhtl a anan yang tertutup salju.

D13/Eps13/2.35/Ren

BAAMIRIE T, EIXA/N. | W6 pa ta dong si le, hdi zhéme xido. /

"Aku khawatir tanaman ini mati kedinginan, padahal masih sekecil ini."

Tuturan tersebut disampaikan oleh Nie Xie Guang ketika melihat tanaman muda yang
tertutup salju. la merasa khawatir tanaman tersebut tidak mampu bertahan terhadap cuaca yang
sangat dingin sehingga ingin segera membersihkan salju yang menempel pada tanaman.
Ungkapan “FAIAMBARIE T, IBIX4 /N menunjukkan kepedulian dan rasa iba terhadap
makhluk hidup di sekitarnya.

Data tersebut merepresentasikan nilai 1~ (¥en) karena mencerminkan kasih sayang dan
kepedulian yang diwujudkan melalui perhatian terhadap kehidupan. Dalam ajaran
Konfusianisme, 1. (ren) merupakan nilai yang berkaitan dengan pembentukan karakter moral
serta kepedulian terhadap pihak lain (Rosemont & Ames, 1998). Bell & Seong (2020) juga
menjelaskan bahwa implementasi 1= (ren) dapat terlihat melalui perilaku yang dilandasi empati
dan perhatian tulus tanpa mengutamakan kepentingan pribadi. Dalam konteks data tersebut,
kekhawatiran Nie Xie Guang terhadap tanaman menunjukkan adanya perhatian yang muncul
secara tulus terhadap kondisi makhluk hidup di sekitarnya. Hal tersebut memperlihatkan bahwa
kepedulian tidak selalu diwujudkan dalam hubungan antarmanusia, tetapi dapat pula tercermin
melalui kepekaan terhadap kehidupan di lingkungan sekitar. Dengan demikian, data tersebut
menunjukkan implementasi nilai 1= (¥en) melalui sikap peduli dan empati yang ditunjukkan
oleh Nie Xie Guang. Berdasarkan hasil analisis, nilai 1~ (ren) pada tokoh Nie Xie Guang tidak
hanya tercermin melalui hubungan sosial dengan orang lain, tetapi juga melalui kepeduliannya
terhadap makhluk hidup di sekitarnya. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai 1~ (ren) dalam
drama Shine On Me direpresentasikan sebagai bentuk kebajikan yang diwujudkan melalui

perhatian dan kepedulian dalam kehidupan sehari-hari.



Nilai Sosial Tiongkok Tokoh Nie Xie Guang dalam Drama Shine on Me ZFfH1 % (Jidoyang Si W) Perspektif
Nilai Konfusianisme

Nilai 4L (Li)

Nilai #L (7i) merupakan salah satu kebajikan utama dalam ajaran Konfusianisme yang
berkaitan dengan tata krama, etika, dan perilaku individu dalam kehidupan bermasyarakat.
Menurut Heriyanti (2021), konsep #L (7i) bertumpu pada tiga aspek, yaitu ritual persembahan
kepada leluhur dan dewa, tegaknya lembaga sosial dan politik, serta ketaatan terhadap tata
krama dalam kehidupan sehari-hari. Konfusius memandang bahwa %L (Zi) tidak hanya
berkaitan dengan pelaksanaan ritual, tetapi juga menekankan perilaku yang sesuai dengan
norma dan etika untuk mewujudkan kehidupan yang harmonis. Oleh karena itu, nilai L (7i)
diwujudkan melalui sikap sopan santun, penghormatan terhadap orang lain, dan kemampuan
menempatkan diri dalam setiap situasi. Sejalan dengan hal tersebut, Yuan (2020)
menempatkan fL. (/i) sebagai salah satu kebajikan penting dalam etika Konfusianisme yang
berkaitan dengan kepatutan perilaku dan hubungan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan satu data yang merepresentasikan nilai £L (Zi)
pada tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Nilai tersebut tampak melalui cara tokoh
utama menyampaikan penolakan secara sopan kepada anggota keluarga yang lebih tua.
Analisis dilakukan berdasarkan dialog, konteks adegan, dan konsep #L (/i) dalam ajaran

Konfusianisme.

Gambar 2. Memperlihatkan percakapan antara Nie Xie Guang dan pamannya ketika
pamannya menawarkan bantuan untuk menjemputnya.
D1/Eps1/19.42/Li
AHT, A L. / Biyong le, wo ziji guoqu jit hdo. /
"Tidak perlu, saya pergi sendiri saja."
Tuturan tersebut disampaikan oleh Nie Xie Guang ketika pamannya menawarkan diri
untuk menjemputnya. Meskipun menerima perhatian dari pamannya, Nie Xie Guang menolak

tawaran tersebut dengan sopan melalui ungkapan "/AH] 7" (tidak perlu) dan menjelaskan
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bahwa ia dapat pergi sendiri. Cara bertutur tersebut menunjukkan bahwa ia tetap menghargai
niat baik pamannya serta menjaga etika komunikasi dengan anggota keluarga yang lebih tua.

Tuturan tersebut merepresentasikan nilai L (/i) karena mencerminkan sikap santun dan
penghormatan dalam interaksi sehari-hari. Menurut Heriyanti (2021), L (/i) tidak hanya
berkaitan dengan pelaksanaan ritual, tetapi juga menekankan tata krama, kesopanan, dan
perilaku yang sesuai dengan norma dalam kehidupan sosial. Dalam konteks ini, Nie Xie Guang
menyampaikan penolakannya dengan bahasa yang santun sehingga tetap menjaga perasaan dan
menghormati pamannya. Dengan demikian, data tersebut menunjukkan bahwa nilai L (7i)
diwujudkan melalui etika komunikasi dan sikap hormat kepada anggota keluarga.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan satu data yang merepresentasikan nilai £ (7i)
pada tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Nilai tersebut diwujudkan melalui sikap
santun dan penghormatan dalam berkomunikasi dengan anggota keluarga yang lebih tua.
Temuan ini menunjukkan bahwa representasi fL (/i) dalam drama tidak hanya tercermin
melalui tata krama, tetapi juga melalui etika komunikasi yang menjaga keharmonisan
hubungan antarmanusia.

Nilai X (Yi)

Nilai 3 (vi) merupakan salah satu kebajikan utama dalam ajaran Konfusianisme yang
berkaitan dengan prinsip moral, keadilan, kebenaran, dan kepatutan dalam bertindak. Bell &
Seong (2020) menjelaskan bahwa X (yi) mengandung nilai moral yang berorientasi pada
kebenaran dan keadilan, sehingga tindakan yang dilakukan tidak didasarkan pada kepentingan
pribadi, melainkan pada prinsip yang benar secara moral. Luo (2011) menjelaskan bahwa
(vi) berkaitan dengan tindakan yang sesuai dengan kebenaran dan prinsip moral, sehingga
seseorang dituntut untuk bertindak secara tepat berdasarkan situasi yang dihadapi. Sejalan
dengan pandangan tersebut, Yuan (2020) menempatkan 3 (i) sebagai salah satu kebajikan
penting dalam etika Konfusianisme yang mendorong individu untuk mempertimbangkan
kebenaran dan kepatutan dalam menentukan tindakan. Oleh karena itu, nilai X (yi) mendorong
seseorang untuk bertindak adil, mempertahankan kebenaran, dan mengutamakan kepentingan
bersama demi terciptanya kehidupan yang harmonis.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan delapan data yang merepresentasikan nilai X
(vi) pada tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Dalam artikel ini, hanya disajikan
tiga data yang paling representatif untuk menggambarkan implementasi nilai X (yi). Gambaran

tersebut tampak melalui tindakan tokoh yang mengedepankan kebenaran, keadilan, dan prinsip



Nilai Sosial Tiongkok Tokoh Nie Xie Guang dalam Drama Shine on Me ZFfH1 % (Jidoyang Si W) Perspektif
Nilai Konfusianisme

moral dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. Analisis dilakukan berdasarkan dialog,

konteks adegan, dan konsep X (yi) dalam ajaran Konfusianisme.

Gambar 3.Menunjukkan situasi ketika Nie Xie Guang membuktikan bahwa dirinya tidak
bersalah dengan menunjukkan bukti pengembalian buku di perpustakaan.

D2/Eps2/32.24/Yi

FIFTE R A JAE BAd IS [a], 40 1 F R KEBER AT LA AAE/

Tushiiguan nali you wo de huanshii jilu hé shijian, wo pai le xialdi. Dajid suishi kéyi qu

chazheng. /

"Di perpustakaan ada catatan dan waktu saya mengembalikan buku. Saya sudah

memotretnya. Kalian bisa memeriksanya kapan saja."

Tuturan tersebut diucapkan oleh Nie Xie Guang ketika menghadapi tuduhan atas suatu
peristiwa yang tidak dilakukannya. Untuk membela diri, ia menunjukkan bukti berupa catatan
pengembalian buku di perpustakaan yang telah didokumentasikan melalui foto serta
mempersilakan semua orang memverifikasi bukti tersebut. Tindakan ini menunjukkan
upayanya menyelesaikan permasalahan secara objektif dengan mengedepankan fakta.

Sikap Nie Xie Guang merepresentasikan nilai X (yi) karena didasarkan pada prinsip
moral yang mengutamakan kebenaran dan keadilan. Bell & Seong (2020) menjelaskan bahwa
X (yi) merupakan nilai yang mendorong seseorang untuk bertindak sesuai prinsip kebenaran
dan kepatutan, bukan berdasarkan kepentingan pribadi. Dalam konteks ini, Nie Xie Guang
memilih membuktikan kebenaran melalui bukti yang dapat diverifikasi sehingga menunjukkan
kejujuran, objektivitas, dan komitmennya terhadap keadilan. Dengan demikian, data tersebut
merepresentasikan nilai ¥ (yi) melalui upaya mempertahankan kebenaran secara jujur dan

bertanggung jawab.
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i AR ,
Xie Guang mengusulkan pemeriksaan rekaman CCTV

Gambar 4. memperlihatkn Ne
untuk memastikan pihak yang bertanggung jawab atas kerusakan di hotel.
D15/Eps16/9.37/Yi
WEREHRFATHITUE, FATH BRI L SRR ARATH 5T, HARBR
i1 18 WG, / Riguo zhén de shi women de zérén, women kénding daoqian jia péichdang,
ruguo shi nimen de zéren, yé mafan nimen daogian péichang. /

"Kalau memang itu tanggung jawab kami, kami pasti akan meminta maaf dan

memberikan ganti rugi. Tetapi kalau itu tanggung jawab kalian, saya juga meminta

kalian untuk meminta maaf dan memberikan ganti rugi."

Tuturan tersebut disampaikan oleh Nie Xie Guang ketika temannya dituduh
menyebabkan kerusakan di sebuah hotel. Alih-alih langsung membela temannya atau
menyalahkan pihak hotel, ia mengusulkan agar rekaman CCTV diperiksa terlebih dahulu untuk
memastikan pihak yang bertanggung jawab. la juga menyatakan bahwa pihak yang terbukti
bersalah harus bersedia meminta maaf dan memberikan ganti rugi. Sikap tersebut menunjukkan
keinginannya menyelesaikan permasalahan berdasarkan fakta dan perlakuan yang adil.

Tindakan Nie Xie Guang merepresentasikan nilai 3 (yi) karena mengedepankan prinsip
keadilan dan kebenaran dalam menyelesaikan konflik. Bell & Seong (2020) menjelaskan
bahwa ¥ (yi) merupakan nilai moral yang mendorong seseorang bertindak berdasarkan prinsip
kebenaran, keadilan, dan kepatutan, bukan kepentingan pribadi. Dalam konteks ini, Nie Xie
Guang menekankan bahwa setiap pihak harus bertanggung jawab sesuai dengan fakta yang

terbukti. Dengan demikian, dialog tersebut menunjukkan implementasi nilai 3 (vi) melalui

sikap objektif, adil, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan konflik.
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_

Gambar 5. Menunjukkan Nie Xie Guang menegur ééseoran yang menyebarkan fitnah

terhadap ibunya di depan banyak orang.

D18/Eps24/14.03/Yi

REEEIRBEN AT E, IREZAMRIN. / Ni siyi bianpai biérén jiashi, dihui

haobu xiangshi de rén. /

"Kamu seenaknya mengarang urusan keluarga orang lain dan memfitnah orang yang

bahkan tidak kamu kenal."

Tuturan tersebut disampaikan oleh Nie Xie Guang dalam sebuah jamuan ketika seorang
pengusaha menyebarkan informasi yang tidak benar sekaligus menghina ibunya di hadapan
banyak orang. Menyadari adanya fitnah, Nie Xie Guang secara langsung menegur pelaku dan
menolak tuduhan yang tidak berdasar. Tindakan tersebut menunjukkan keberaniannya
meluruskan informasi yang keliru serta menjaga kehormatan keluarganya.

Sikap Nie Xie Guang merepresentasikan nilai X (yi) karena menunjukkan keberanian
mempertahankan kebenaran dan menolak tindakan yang bertentangan dengan prinsip moral.
Bell & Seong (2020) menjelaskan bahwa X (yi) merupakan nilai yang mendorong seseorang
bertindak berdasarkan kebenaran, keadilan, dan kepatutan, bukan kepentingan pribadi. Luo
(2011) menekankan bahwa X (yi) berkaitan dengan tindakan yang sesuai dengan prinsip moral
dan kebenaran. Dalam konteks ini, Nie Xie Guang tidak memilih diam ketika melihat fitnah,
melainkan menegur pelaku untuk melindungi kehormatan ibunya. Dengan demikian, dialog
tersebut menunjukkan implementasi nilai 3 (yi) melalui keberanian membela kebenaran dan
menolak ketidakadilan.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan delapan data yang merepresentasikan nilai X (yi)
pada tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Dalam artikel ini, tiga data dipilih
sebagai representasi utama yang menunjukkan implementasi nilai X (yi). Secara keseluruhan,
nilai tersebut diwujudkan melalui sikap yang mengutamakan kebenaran, keadilan, dan

tanggung jawab dalam menghadapi berbagai permasalahan. Temuan ini menunjukkan bahwa
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Nie Xie Guang secara konsisten menerapkan nilai X (yi) melalui tindakan yang berlandaskan

prinsip moral, sehingga mencerminkan implementasi ajaran Konfusianisme dalam kehidupan

sehari-hari.
Nilai # (Xiao)

Nilai 2 (xiao) merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ajaran Konfusianisme
yang menekankan sikap hormat dan bakti kepada orang tua. Menurut Heriyanti (2021),
(xiao) dipahami sebagai kewajiban moral yang menjadi dasar terbentuknya hubungan harmonis
dalam keluarga serta berkontribusi terhadap terciptanya kehidupan sosial yang tertib. Hwang
(1999) menjelaskan bahwa 2 (xiao) berkaitan dengan penghormatan, perhatian, dan tanggung
jawab anak terhadap orang tua dalam hubungan keluarga. Sejalan dengan itu, Yeh et al. (2013)
menunjukkan bahwa nilai 2 (xiao) tetap memiliki peran dalam hubungan keluarga pada
masyarakat Tionghoa modern. Oleh karena itu, implementasi nilai 3 (xiao) tidak hanya

tercermin dalam kepatuhan kepada orang tua, tetapi juga melalui sikap menghormati, menjaga

keharmonisan keluarga, dan melaksanakan tanggung jawab sebagai seorang anak.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan enam data yang merepresentasikan nilai 2
(xiao) pada tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Dalam artikel ini, hanya disajikan
dua data yang paling representatif untuk menggambarkan implementasi nilai 2 (xiao).
Analisis dilakukan berdasarkan dialog, konteks adegan, dan konsep #: (xiao) dalam ajaran

Konfusianisme.

Gambar 6. Memperlihatkan Nie Xie Guang mengungkapkan bahwa kehadiran ibunya

merupakan keberuntungan terbesar dalam hidupnya.
D19/Eps25/21.27/Xiao
B U IE . / You mama wo jin shi zui hdo de yungi. /
"Memiliki Ibu adalah keberuntungan terbesar dalam hidup saya."
Tuturan tersebut disampaikan oleh Nie Xie Guang ketika ibunya mengungkapkan

harapan agar putrinya memperoleh keberuntungan dalam hidup. Menanggapi hal tersebut, Nie
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Xie Guang menyatakan bahwa keberadaan ibunya merupakan keberuntungan terbesar yang
dimilikinya. Pernyataan tersebut menunjukkan rasa syukur dan penghargaan yang tulus
terhadap kasih sayang serta peran ibunya dalam kehidupannya.

Sikap Nie Xie Guang merepresentasikan nilai 3 (xiao) karena mencerminkan
penghormatan dan bakti kepada orang tua. Menurut Heriyanti (2021), Z (xiao) merupakan
prinsip Konfusianisme yang menekankan penghormatan kepada orang tua sebagai dasar
keharmonisan keluarga. Dalam konteks ini, ungkapan Nie Xie Guang menunjukkan bahwa ia
menghargai kehadiran ibunya sebagai sosok yang sangat berarti dalam hidupnya. Dengan
demikian, dialog tersebut merepresentasikan nilai # (xiao) melalui rasa syukur,

penghormatan, dan kasih sayang seorang anak kepada orang tuanya.

Gambar 7. Menunjukkan Nie Xie Gng berusaha mencegah ibunya mengorbankan
kepentingannya demi menyelesaikan masalah keluarga.

D20/Eps28/41.15/Xiao

W, AT, ARBIE. IRAERDYBATRF G E H M. / Ma, bi xing, ni

bié chongdong. Ni buyao yinwei women de shiqing sunhai ziji de liyi. /

"Bu, jangan. Jangan bertindak gegabah. Jangan sampai karena urusan kami, Ibu

mengorbankan kepentingan Ibu sendiri."

Tuturan tersebut disampaikan oleh Nie Xie Guang setelah mengetahui bahwa ibunya
berencana mengalihkan seluruh saham yang dimilikinya demi menyelesaikan permasalahan
yang melibatkan dirinya dan Lin Yusen. Mengetahui hal tersebut, Nie Xie Guang berusaha
menghentikan keputusan ibunya karena tidak ingin sang ibu mengorbankan kepentingannya
demi dirinya. Sikap tersebut menunjukkan kepedulian dan perhatian seorang anak terhadap
kesejahteraan orang tuanya.

Tindakan Nie Xie Guang merepresentasikan nilai # (xiao) karena menunjukkan
perhatian dan tanggung jawab terhadap orang tua. Menurut Heriyanti (2021), # (xiao)

merupakan prinsip Konfusianisme yang menekankan penghormatan dan bakti kepada orang

tua sebagai dasar keharmonisan keluarga. Dalam konteks ini, Nie Xie Guang berusaha
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melindungi kepentingan ibunya agar tidak dirugikan demi menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. Dengan demikian, dialog tersebut menunjukkan implementasi nilai 2 (xiao)
melalui kepedulian dan upaya menjaga kesejahteraan orang tua.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan enam data yang merepresentasikan nilai 2 (xiao)
pada tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Dalam artikel ini, dua data dipilih
sebagai representasi utama yang menunjukkan implementasi nilai 2 (xiao). Secara
keseluruhan, nilai tersebut diwujudkan melalui sikap hormat, rasa syukur, kepedulian, dan
tanggung jawab terhadap orang tua. Temuan ini menunjukkan bahwa 2 (xiao) menjadi
landasan dalam membangun hubungan keluarga yang harmonis sesuai dengan ajaran
Konfusianisme.

Nilai & ( Zhong)

Nilai ‘& (zhong) merupakan salah satu nilai dalam ajaran Konfusianisme yang
menekankan kesetiaan, komitmen, dan tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban.
Menurut Natalia (2023), seseorang yang memiliki nilai /£ (zhong) adalah individu yang
menjunjung kepercayaan, melaksanakan amanah sesuai perannya, serta menunjukkan
kesetiaan dalam setiap tindakan. Oleh karena itu, nilai ‘& (zhong) tidak hanya dimaknai sebagai
kesetiaan kepada individu tertentu, tetapi juga sebagai komitmen untuk menjalankan tanggung
jawab dan menjaga kepercayaan dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan lima data yang merepresentasikan nilai &
(zhong) pada tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Dalam artikel ini, hanya
disajikan dua data yang paling representatif untuk menggambarkan implementasi nilai ‘&
(zhong). Analisis dilakukan berdasarkan dialog, konteks adegan, dan konsep ‘& (zhong) dalam

ajaran Konfusianisme.

Gambar 8. Memperlihatkan Xie Guang secara sukarela menawarkan diri untuk menangani

proyek perluasan perusahaan.
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D10/Eps7/13.00/Zhong

sk, RE. BRARZEFAY ENFE IR — BRI, / Zhang zong, wo qu.

Shouxian dangran shi yinwei kuojian de shiging wo yizhi zai génjin ma. /

"Direktur Zhang, biar saya yang pergi. Pertama, karena saya memang sudah mengikuti

urusan perluasan proyek ini sejak awal."

Tuturan tersebut disampaikan oleh Xie Guang ketika perusahaan membutuhkan
seseorang untuk menangani proyek perluasan perusahaan. Dalam situasi tersebut, ia secara
sukarela menawarkan diri karena telah mengikuti perkembangan proyek sejak awal. Tindakan
tersebut menunjukkan rasa tanggung jawab dan komitmennya dalam mendukung kelancaran
pekerjaan perusahaan.

Tindakan Xie Guang merepresentasikan nilai ‘£ (zhong) karena mencerminkan kesetiaan

dan tanggung jawab dalam menjalankan amanah. Menurut Natalia (2023), & (zhong)

merupakan nilai Konfusianisme yang menekankan kesetiaan, komitmen, dan tanggung jawab
dalam melaksanakan kewajiban. Dalam konteks ini, Xie Guang bersedia mengambil tugas

tambahan sebagai bentuk komitmennya terhadap pekerjaan dan kepentingan perusahaan.
Dengan demikian, dialog tersebut menunjukkan implementasi nilai & (zhong) melalui

kesediaan menjalankan tanggung jawab demi kepentingan bersama.

Gambar 9. Menunjukkan Nie Xie Guang menyatakan bahwa dirinya harus membuktikan
kemampuan melalui kerja keras dan prestasi, bukan hanya mengandalkan status sebagai calon
penerus perusahaan.

D21/Eps31/14.12/Zhong

b REAE SIS, wimlolk, B O SSESik. [ Hdishi yao xiashén ydngdé,
Jjingjingyeye, ziji zuo chii didn shiji lai. /

"Tetap harus membina diri dan memperbaiki moral, bekerja dengan sungguh-sungguh,
serta membuktikan kemampuan melalui prestasi sendiri."

Tuturan tersebut disampaikan oleh Nie Xie Guang ketika mendapat pujian sebagai calon

penerus perusahaan. Menanggapi hal tersebut, ia menyatakan bahwa dirinya masih harus
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mengembangkan karakter, bekerja dengan tekun, dan membuktikan kemampuannya melalui
hasil kerja yang nyata. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ia ingin memperoleh
pengakuan berdasarkan tanggung jawab dan prestasi, bukan semata-mata karena posisinya.

Tindakan Nie Xie Guang merepresentasikan nilai & (zhong) karena menunjukkan
komitmen dan tanggung jawab dalam menjalankan amanah. Menurut Natalia (2023), &
(zhong) merupakan nilai Konfusianisme yang menekankan kesetiaan, komitmen, dan tanggung
jawab dalam melaksanakan peran yang dipercayakan kepada seseorang. Dalam konteks ini,
Nie Xie Guang memilih membuktikan kelayakannya melalui kerja keras dan prestasi sebagai
bentuk tanggung jawab terhadap kepercayaan yang diberikan. Dengan demikian, dialog
tersebut menunjukkan implementasi nilai ‘& (zhong) melalui dedikasi dan komitmen dalam
menjalankan amanah secara profesional.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan lima data yang merepresentasikan nilai ‘&£ (zhong)
pada tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Dalam artikel ini, dua data dipilih
sebagai representasi utama yang menunjukkan implementasi nilai & (zhong). Secara
keseluruhan, nilai tersebut diwujudkan melalui komitmen, tanggung jawab, dan dedikasi dalam
menjalankan amanah sesuai dengan peran yang dimiliki. Temuan ini menunjukkan bahwa /&
(zhong) dalam drama Shine On Me merepresentasikan kesetiaan yang diwujudkan melalui

pelaksanaan kewajiban secara sungguh-sungguh sesuai dengan ajaran Konfusianisme.

Hasil penelitian ini menunjukkan, nilai X (yi) merupakan nilai yang paling banyak
ditemukan, yaitu sebanyak delapan data, sedangkan nilai ¥ (/i) merupakan nilai yang paling
sedikit ditemukan, yaitu satu data. Dominannya nilai X (yi) berkaitan dengan karakteristik

konflik dan permasalahan yang dialami oleh Nie Xie Guang dalam drama, yang banyak
menampilkan tindakan dalam mempertahankan kebenaran, menegakkan keadilan, mengakui
kesalahan, serta bertanggung jawab terhadap suatu persoalan. Sebaliknya, nilai %L (%) memiliki
jumlah paling sedikit karena data yang ditemukan lebih terbatas pada perilaku yang
menunjukkan kesantunan dan penghormatan dalam interaksi sosial. Dengan demikian,
perbedaan jumlah data tersebut tidak menunjukkan tingkat kepentingan suatu nilai dalam
Konfusianisme, melainkan mencerminkan kecenderungan situasi dan tindakan tokoh Nie Xie

Guang yang ditampilkan dalam drama Shine On Me.
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5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi nilai-nilai Konfusianisme pada
tokoh Nie Xie Guang dalam drama Shine On Me. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan lima
nilai Konfusianisme yang direpresentasikan melalui tokoh utama, yaitu 1~ (ren), L (1), X
(vi), Z (xiao), dan & (zhong). Secara keseluruhan ditemukan 24 data yang merepresentasikan
kelima nilai tersebut, sedangkan dalam artikel ini disajikan sembilan data yang paling
representatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 1= (ren) direpresentasikan melalui sikap
empati, kasih sayang, dan kepedulian terhadap sesama maupun makhluk hidup. Nilai £l (/i)

tampak melalui penerapan tata krama dan kesopanan dalam berkomunikasi. Nilai 3 (yi)
diwujudkan melalui keberanian mempertahankan kebenaran, menegakkan keadilan, dan
bertindak berdasarkan prinsip moral. Nilai 2 (xiao) direpresentasikan melalui penghormatan,
rasa syukur, kepedulian, dan tanggung jawab terhadap orang tua. Adapun nilai ‘£ (zhong)
diwujudkan melalui komitmen, kesetiaan, serta tanggung jawab dalam menjalankan amanah
dan pekerjaan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa drama Shine On Me tidak hanya menyajikan
hiburan, tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai Konfusianisme yang masih relevan dalam
kehidupan masyarakat modern. Melalui tokoh Nie Xie Guang, nilai-nilai tersebut digambarkan
sebagai pedoman moral yang tercermin dalam hubungan keluarga, interaksi sosial, serta
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini masih terbatas pada analisis representasi nilai Konfusianisme yang terdapat
pada tokoh utama dalam drama Shine On Me. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan kajian dengan menganalisis nilai-nilai Konfusianisme pada tokoh lain,
menggunakan perspektif teori yang berbeda, atau membandingkan representasi nilai
Konfusianisme pada drama Tiongkok lainnya. Dengan demikian, kajian mengenai nilai-nilai
budaya Tionghoa dalam karya sastra maupun media audiovisual diharapkan menjadi lebih

beragam dan komprehensif.
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